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ABSTRAK
Pendahuluan: Melahirkan adalah proses alami yang akan berlangsung sendiri, tetapi tenaga
manusia setiap saat terancam dengan komplikasi yang membahayakan ibu dan janin sehingga
membutuhkan pengawasan bantuan dan layanan dengan fasilitas yang memadai. Salah satu yang dapat
mengurangi rasa sakit ibu saat melahirkan adalah bantuan dari suami atau keluarga. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan apakah ada hubungan antara bantuan suami dan penurunan
nyeri ibu di PMB Asih Decky. Methode: Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan
pendekatan cross sectional, di mana data diperoleh melalui daftar periksa responden yang dilakukan
pada tanggal 01 hingga 31 Januari 2019 dengan total 65 responden melalui teknik accidental sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan mengambil responden yang tersedia. Pengumpulan data
meliputi pengkodean, pengeditan dan tabulasi, kemudian data dianalisis menggunakan SPSS 16.0 dan
diperoleh chi square dengan nilai signifikan p value 0,05. Hasil dan Analisis: Sebanyak 23 responden
(35,38%) didampingi oleh suami yang mengalami nyeri ringan, sedangkan ibu yang tidak disertai oleh
suami yang mengalami nyeri ringan 1 responden (1,38%) sehingga nilai nilai p (0,000) <α 0 diperoleh,
05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ada hubungan antara bantuan suami dan penurunan
rasa sakit pada ibu bersalin. Diskusi: Saran yang diusulkan adalah agar setiap ibu harus selalu ditemani
oleh suami atau keluarganya.
Kata kunci: Bantuan Suami, penurunan nyeri
ABSTRACT
Introduction: Childbirth is a natural process that will take place on its own, but human laborat
any time is threatened with complications that endanger the mother and the fetus so that it requires
supervision of help and services with adequate facilities. One that can reduce maternal pain during
childbirth is assistance from a husband or family. The purpose of this study was to determine whether
there was a relationship between husband's assistance and a decrease in maternal pain in Asih Decky’s
PMB. Metho: This study uses an analytic design with a cross sectional approach, where the data is
obtained through a checklist of respondents conducted on 01 to 31 January 2019 with a total of 65
respondents through accidental sampling technique, namely sampling technique by taking available
respondents. Data collection includes coding, editing and tabulating, then the data were analyzed using
SPSS 16.0 and obtained chi square with significant value p value 0.05. Results and Analysis: and The
results showed that 23 respondents (35.38%) were accompanied by a husband who experienced mild
pain, while the mother who was not accompanied by a husband who experienced mild pain 1
respondent (1.38%) so that the value of p value (0.000) <α 0 was obtained , 05. The conclusion of the
study is that there is a relationship between husband's assistance and a decrease in pain in maternity
mothers. Discussion: The suggestion that is proposed is that every mother should always be
accompanied by her husband or family.
Keywords: Husband Assistance, Pain Relief
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Pendahuluan
Persalinan adalah  proses alami yang
akan berlangsung dengan sendirinya,
tetapi persalinan manusia setiap saat
terancam penyulit yang membahayakan
ibu maupun janinnya sehingga
memerlukan pengawasan pertolongan dan
pelayanan dengan fasilitas yang memadai
(Manuaba, 2009).
Dukungan yang baik akan membantu
ibu menurunkan rasa nyeri
yang diderita. Dalam kondisi relaks, tubuh
akan memproduksi hormon bahagia yang
disebut endorphin yang akan menekan
hormon stressor, sehingga rasa nyeri yang
dirasakan akan berkurang. Dukungan
diberikan oleh suami akan membuat ibu
lebih nyaman dan lebih menikmati setiap
perjalanan persalinan, semakin ibu
menikmati proses persalinan maka ibu
akan merasa lebih rileks akibatnya ibu
tidak lagi terfokus pada rasa nyeri
persalinan, sehingga nyeri persalinan tidak
lagi terasa (Hilmansyah, 2011).
Dari hasil studi pendahuluan yang saya
lakukan di PMB Asih Decky Sidomukti
Kraksaan Kabupaten Probolinggo pada
bulan januari sampai dengan september
tahun  2018 terdapat 683 orang ibu
bersalin, pada bulan september  terdapat 70
orang ibu bersalin, dan yang di dampingi
suami 25 orang  (36%)  dan yang tidak
didampingi suami ada 45 orang (64%) .
Efek dari tidak adanya pendampingan
suami selama persalinan berdampak
kecemasan pada ibu mengakibatkan kadar
kotekolamin yang berlebihan sehingga
menyebabkan turunnya aliran darah
kerahim, kontraksi rahim melemah,
turunnya aliran darah keplasenta, oksigen
yang tersedia untuk janin berkurang serta
dapat meningkatkan lamanya persalinan
(Cholil, 2007).
Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti ingin melakukan penelitian tentang
“Hubungan Pendampingan Suami dengan
penurunan rasa nyeri pada ibu bersalin di
PMB Asih Decky Sidomukti Kraksaan
Kabupaten Probolinggo Tahun 2019”.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan survey
analitik menggunakan pendekatan cross
sectional. populasi dalam peneltian ini
semua ibu hamil yang tafsiran
persalinannya pada bulan januari 2019
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan accidental sampling.
Tempat penelitian di PMB Asih Decky
Sidumukti Kraksaan Kabupaten
Probolinggo.
Hasil
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan usia ibu
Usia Jumlah Persentase (%)
20-30 37 56,9
31-40
>41
27
1
41,5
1,5
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan
bahwa sebagian besar usia ibu 20 – 30
tahun yaitu sebanyak 15 ibu (56,9 %).
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan ibu
Pendidkan Jumlah Persentase (%)
SD 17 26,2
SMP
SMA
PT
22
20
6
33,8
30,8
9,2
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa
sebagian besar pendidikan ibu SMP yaitu
sebanyak 22 ibu (33,8 %).
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan ibu
Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
PNS 6 9,2
Karyawan
IRT
Honorer
5
45
7
7,7
69,2
10,8
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Wiraswasta 2 3,1
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 3 menjelaskan
bahwa sebagian besar Pekerjaan   Ibu
Rumah Tangga (IRT) yaitu sebanyak 22
ibu (69,2 %)
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan usia suami
Usia Jumlah Persentase (%)
20-30 30 46,2
31-40
>41
30
5
46,2
7,7
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 4 menjelaskan
bahwa sebagian kecil usia suami > 41
tahun yaitu sebanyak 5 orang (7,7 %).
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan suami
Pendidkan Jumlah Persentase (%)
SMP
SMA
PT
4
43
18
6,2
66,2
27,7
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 5 menjelaskan bahwa
sebagian besar pendidikan suami SMA
yaitu sebanyak 43 ibu (66,2 %).
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan suami
Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
PNS
Polri
7
2
10,8
3.1
Karyawan
Honorer
Wiraswasta
41
9
6
63,1
13,8
9,2
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 6 menjelaskan
bahwa sebagian besar Pekerjaan suami
karyawan yaitu sebanyak 41 ibu (63,1 %).
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Paritas ibu
Paritas Jumlah Persentase (%)
Primi 16 24,6
Multi 49 75,4
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Tabel 5.7 menjelaskan
bahwa sebagian besar ibu paritasnya Multi
yaitu sebanyak 49 ibu (75,4 %).
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pendampingan Suami Di BPM
PMB Asih Decky Sidumukti
Kraksaan Kabupaten
Probolinggo Tahun 2019
Pendampingan Jumlah Persentase(%)
Didampingi 34 52,30
Tidak
Didampingi
31 47,69
Total 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan
bahwa dari 65 responden yang dilakukan
observasi tentang pendampingan suami
pada ibu bersalin yang paling tinggi berada
dalam kategori Didampingi yaitu 34 orang
(52,30%).
Tabel 9 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Skala Nyeri Di BPM Asih
Decky Sidumukti Kraksaan
Kabupaten Probolinggo Tahun
2019
Skala Nyeri Jumlah Persentase(%)
Nyeri Ringan 30 46,15
Nyeri sedang 20 30,76
Nyeri berat 15 23,07
Total 65 100
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan
bahwa dari 65 responden yang dilakukan
observasi tentang skala nyeri pada ibu
bersalin yang didampingi yang paling
tinggi berada dalam kategori nyeri ringan
yaitu 30 orang (46,15%).
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Tabel 10 Crosstabulation Hubungan Pendampingan Suami Terhadap Penurunan Rasa Nyeri
Pada Ibu Beralin Di BPM Asih Decky Sidumukti Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun
2019
Pendampingan
suami
Penurunan skla nyeri Total
Ringan Sedang Berat
n % n % n % n %
Didampingi 23 35,38 10 15,38 1 1,38 34 52,30
Tidak
didampingi
7 10,76 10 15,38 14 21,53 31 47,69
Total 30 46,15 20 30,76 15 23,07 65 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan
bahwa dari  65 responden yang
dilakukan  analisis secara
Crosstabulation (tabel silang)
diketahui bahwa 23 orang (35,38%)
ibu bersalin yang di damping suami
yang mengalami nyeri ringan,
sedangkan ibu bersalin yang tidak di
damping suami yang mengalami nyeri
ringan ada 1 orang (1,38%)  .
Berdasarkan hasil uji statistik Chi
square dengan program SPSS 16.0
diperoleh hasil uji dengan nilai
signifikan P (0,000) < α (0,05). Oleh
karena nilai P kurang dari nilai Alpha-
Cronbach maka H1 diterima, yang
berarti ada hubungan antara
pendmpingan suami dengan
penurunan rasa nyeri pada ibu bersalin
di PMB Asih Decky Sidumukti
Kraksaan Kabupaten Probolinggo
Tahun 2019.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa dari
65 responden yang dilakukan  analisis
secara  Crosstabulation (tabel silang)
diketahui bahwa 23 (35,38%) respon
yang di damping suami yang
mengalami nyeri ringan, sedangkan
ibu bersalin yang tidak di damping
suami yang mengalami nyeri berat ada
14 (21,53%) responden. Hasil uji
statistik chi square dengan program
SPSS 16.0 diperoleh hasil uji dengan
nilai signifikan P (0,000) < α (0,05).
Oleh karena nilai P kurang dari nilai
Alpha-Cronbach maka H1 diterima,
yang berarti ada Hubungan antara
pendampingan suami terhadap
penurunan rasa nyeri pada ibu bersali
di PMB Asih Decky Sidumukti
Kraksaan Kabupaten Probolinggo
Tahun 2019.
Pendamping Persalinan Untuk
membantu kelancaran proses
persalinan ibu harus diberikan
dukungan dan semangat. Jika perawat
atau bidan tidak selalu dapat
mendampingi, pastikan ibu ditemani
pendamping persalinan. Besar arti
kehadiran pendamping persalinan
karena dapat berbuat banyak untuk
membantu ibu saat persalinan.
Pendamping tersebut akan menghitung
kontraksi sehingga ibu mengetahui
kemajuan persalinan, member
dorongan dan keyakinan pada ibu
selama proses persalinan berlangsung,
membantu menciptakan suasana
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nyaman dalam ruang bersalin serta
membantu ibu mengatasi rasa tidak
nyaman fisik. Masase lembut di
daerah punggung dapat mengurangi
respon nyeri dan rasa tidak nyaman
pasien selama kala I persalinan.
Massase ini dapat dilakukan oleh
bidan maupun pendamping persalinan
ibu yang sebelumnya telah diberikan
penjelasan pelaksanaanya. Selama
proses persalinan pijatan dapat
menolong untuk menciptakan rasa
rileks dan ketenangan. Apabila pijatan
dilakukan oleh calon ayah, hal itu akan
memberikan kesempatan untuk
menjadi bagian dari pengalaman itu.
Pijatan dapat meringankan rasa sakit
khususnya sakit punggung,
merilekskan otot dan dapat menolong
mengatur kontraksi dan kecepatan saat
mengeluarkan bayi (Andarmoyo,
2013).
Dari penelitian ini kita dapat
melihat Hubungan pendampingan
suami dengan penurunan rasa nyeri
pada ibu bersalin sangatlah erat
hubungannya. Untuk mengatasi rasa
nyeri dan mules yang kuat, kehadiran
dan perhatian suami akan membantu
memberikan kekuatan dan harapan
atau sedikitnya dapat mengurangi rasa
sakit yang luar biasa dimana belaian
dan bisikan suami akan memberikan
semangat dan membesarkan hati istri
saat berjuang melahirkan. Dengan
adanya suami selalu berada di sisi istri
saat bersalin akan tahu betapa beratnya
perjuangan seorang istri saat
melahirkan. Kehadiran pendamping
persalinan diharapkan dapat
mengurangi rasa nyeri ibu sehingga
ibu merasa nyaman. Dengan adanya
rasa nyaman maka kadar kotekolamin
dalam darah menjadi normal. Kadar
hormon kotekolamin yang normal
dalam darah akan mengakibatkan otot
polos menjadi rileks dan vasodilatasi
pembuluh darah sehingga suplai darah
dan oksigen ke uterus meningkat maka
rasa sakit yang ibu rasakan juga akan
berkurang.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan Hasil uji
statistik che quare dengan program
SPSS 16.0 diperoleh hasil uji dengan
nilai signifikan P (0,000) < α (0,05).
Oleh karena nilai P kurang dari nilai
Alpha-Cronbach maka H1 diterima,
yang berarti ada Hubungan antara
pendampingan suami terhadap
penurunan rasa nyeri pada ibu bersalin
di PMB Asih Decky Sidumukti
Kraksaan Kabupaten Probolinggo
Tahun 2019.
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